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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama menteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistik atau kamus besar bahasa indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

         Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

    Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ  de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’) 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai A dan U ىَي  

 Fathah dan wau Au A dan U ىَ و  

 

Contoh: 

 kaifa كَي فَ  •
 haula هَو لَ  •

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ... 

atauya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 
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 māta مَاتَ  •

 ramā رَمَى •

 qīla قِي لَ  •

 yamūtu يََوُ تُ  •
 

3. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbūtah ada dua, yaitu: ta’ marbūtah hidup atau yang 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

“t”.sedangkan ta’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbūtah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbūtah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtulatfāl رَؤ ضَةُ الَأط فَالِ  •

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah ال مَدِي  نَةُ ال مُنَ وَّرةَُ  •

 talhah طلَ حَة   •

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, di transliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  •
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 al-birr البِر  •

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 

lam ma‘arifah) dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  •

 al-qalamu ال قَلَمُ  •

سُ  •  asy-syamsu الشَّم 

لَالُ  •  al-jalālu الَْ 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََ خُذُ  •



 

x  

 syai’un شَيئ   •

 an-nau’u الن َّو ءُ  •

 inna إِنَّ  •

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum di bakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi zilālal-Qur’ān 

Al-Sunnah qobl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umum al-lafdzlābikhusus al-sabab 

8. Lafz al-jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jardan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditranslitasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 billāhباِ لِّ dinulllāhدِيْنُ لِِّْ 

Adapun ta’ marbūtah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jālalah, 

di transliterasi denganhuruf (t). Contoh: 
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 hum fi rahmātillahھُمْفِيْرَحْمَةِ لِّْ 

9. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Contoh: 

•  َ ال عَالَمِي  رَبِ   لِله  دُ  مَ   /Alhamdulillāhi rabbi al-`ālamīn الْ 

Alhamdulillāhirabbil `ālamīn 

نِ الرَّحِي مِ  •  Ar-rahmānirrahīm/Ar-rahmānar-rahīm الرَّحْ 

  



 

xii  

MOTTO 

 

“ Ibadah termulia adalah memasukkan rasa bahagia kepada hati orang lain” 

-Rasullah SAW 
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ABSTRAK 

Khairunnisa Rachman, 2024. Problematika Qawaid Nahwu dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Ali Burhan, MA 

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Bahasa Arab 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dengan adanya kendala dari 

mahasiswa Pendidikan bahasa Arab Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang ditemui ketika pembelajaran bahasa 

Arab bahwa kendala yang sering dialami adalah dalam memahami kaidah ke-

bahasa Arab-an atau terdapat kurangnya kosakata baik dari lulusan sekolah 

ataupun dari lingkungan mahasiswa itu sendiri. Rata-rata mahasiwa belum 

mampu memahami materi dan persiapan yang kurang tepat, karena jika 

dilihat dari zaman sekarang profesi guru dianggap sebelah mata, apalagi yang 

masih menjadi guru honorer dengan gaji yang dibilang sedikit. 

Rumusan masalah dari penlitian ini adalah: 1. Problematika apa saja 

yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab dikalangan mahasiswa 

program studi pendidikan bahasa Arabdi Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid? 

2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi problematika 

pembelajaran bahasa Arab mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab 

di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid? 

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan dengan pendekatan penelitian 

kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer yaitu: 

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Sedangkan sumber data sekunder yaitu 

dokumentasi, buku-buku dan jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan teori analisis yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data 

dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa: problematika dan upaya 

pembelajaran bahasa Arab bagi mahasiswa program studi pendidikan bahasa 

Arab mempunyai promblematika dan upaya masing-masing, salah satu 

problematika yang paling mencondong adalah tentang problematika 

linguistik (kebahasaan) yaitu kurang memahami, dan baru awal belajar 

tentang nahwu dan shorofnya serta mufrodat yang hampir sama kata-katanya, 

dengan kendala seperti itu mahasiwa melakukan upaya dengan mengikuti 

kajian tentang nahwu dan shorof serta mencari materi baik dibuku atau jurnal 

maupun di youtube dan sebagainya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Bahasa Arab menjadi bagian dari salah satu bahasa yang 

dipergunakan di dunia. Sejak orang-orang yang menggunakan, bahasa 

Arabini menjadi bahasa yang mendunia serta dikenal diseluruh dunia. 

Pembelajaran bahasa Arab harus ditekankan dan dipertimbangkan 

diawali dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, baik Negeri 

atau Swasta,Umum atau Agama agar dididik lalu ditingkatkan lagi sesuai 

dengan kapasitas serta peningkatan pada peserta didik. Meskipun begitu, 

perkara inibukan mudah untuk menjadikannya bahasa luar (Arab), sebab 

bukan bahasalokal yang biasanya digunakan. Jadi tidak bisa dipungkiri 

bahwa hal ini berpotensi menimbulkan kendala dalam pembelajaran 

bahasa Arab. 

Salah satu contohnya pada perguruan Tinggi Univesitas Islam 

Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan terkhusus untuk para 

mahasiswa baru jurusan Pendidikan Bahasa Arab 2023. Inspirasi dari 

mahasiswa memilih jurusan pendidikan bahasa Arab dengan penuh 

keinginan diri sendiri untuk lebih memahaminya, dan mengenal bahasa 

Arab. Sebab bahasa Arab mungkin bahasa yang asing, bisa jadi bahasa 

tersebut lebih sulit untuk dipahami. Berbeda dengan bahasa Indonesia 

yang tidak terlalu sulit untuk dihafal walapun intinya pemahaman 

mahasiswa berbeda-beda. Jadi dari situ ada banyak hambatan yang harus 
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diatas. 

 
Masalah yang paling sering ditemui adalah kurangnya kosakata 

bahasa arab dan belum menguasai pelajaran nahwu shorof dengan baik 

lulusan instansi mahasiswa atau dari lingkungan dirumahnya, apalagi 

lulusan dari instansi yang tidak ada pelajaran bahasa Arab 

kemungkinan besar akan kesulitan. Mempertimbangkan jam 

pembelajaran di sekolah berbeda dengan jam pembelajaran di 

perguruan tinggi, dimana jam pembelajaran perguruan tinggi yang 

lebih lama bisa membuat bosan yang dirasa membuat mereka lamban 

dalam berpikir. (Arifudin, Muhammad. Wawancara Pribadi, 30 

November 2023). 

Kemampuan berbahasa ialah aspek terpenting dalam mempelajari 

bahasa yang menjadi bagian didalam belajar bahasa Asing terkhusus 

bahasaArab. Kalau mempertimbangkan bahasa luar, terkhusus bahasa 

Arab, mempunyai empat, kemampuan bahasa adalah kemampuan 

mendengarkan(istima'), berbicara(kalam), membaca(qira'ah), serta 

kemampuan menulis(kitabah), kemampuan diatas harus bersama-sama 

antara satu sama lain. Pada penelitian ini terfokuskan pada maharah 

kitabah (menulis). 

Mahasiswa yang masih rata-ratanya masih belum bisa memahami 

bahasa Arab benar dan tepat karena perlunya persiapan, kemampuan 

dan keinginan mereka untuk bisa menghafalkan bahasa Arab, 
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khususnya didalam mengkaji kitabah, qira'ah, istima', Kalam agar  

dapat diperhatikan oleh mereka dalam mempelajari bahasa Arab, hal 

ini dapat menjadikan sebuah permasalahan didalam pembelajaran 

bahasa Arab. (Zakiah, 2021). 

Mahasiswa pendidikan bahasa Arab salah satunya pada Fakultas 

Tarbiyah di Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan patut diakui karena di zaman sekarang pasti banyak dari 

mereka yang menganggap remeh profesi sebagai guru yang gajinya 

tidak seberapa dan tidak bisa dijadikan pekerjaan pokok. 

Salah satu dari sekian banyak mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

ada yang berpikir, bisa mengerti bahasa Arab atau tidak, bisa 

menyelesaikannya sampai akhir atau tidak. Dukungan dari orang tua 

atau orang-orang terdekatnya dapat memberikan pengaruh yang besar 

terhadap mahasiswa. Karena peran orang tua sangat penting terhadap 

seorang anak, memberikan dukungan dan meyakinkan agar anak anda 

dapatmelalui segala hal dengan baik dan sabar, karena dengan cara 

tersebut tidakakan sia-sia hasil dari apa yang kita lakukan dengan 

bersungguh-sungguh. (Arifudin, Muhammad, Wawancara Pribadi, 30 

November 2023). Permasalahan pembelajaran bahasa Arab tersebut 

dapat disebabkan dengan adanya kondisi-kondisi didalam bahasa 

bahasa Arab itu sendiri (Problematika Linguistik), seperti Masalah 

Fonetik/tata bunyi, penulisan, Morfologi, Struktur Bahasa/sintaksis,
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dan Semantik, serta dapatdikarenakan Problematika Non Linguistik 

seperti: Permasalahan Sosial Budaya, dan Permasalahan yang muncul 

pada diri pengajar atau di peserta didik itu sendiri dalam pembelajaran 

bahasa Arab. (Hidayat, 2012) 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah digambarkan di atas, 

peneliti merasa berminat agar meneliti problematika pembelajaran 

Bahasa Arab terhadap mahasiswa. Dalam hal ini peneliti memfokuskan 

penelitian pada mahasiswa di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Di Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penelitian ini peneliti rangkum dalam judul “ PROBLEMATIKA 

PEMBELAJARAN BAHASA ARAB BAGI MAHASISWA 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB DI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI K.H ABDURRAHMAN WAHID 

PEKALONGAN”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Kesulitan tentang kaidah ke-bahasa arab-an (nahwu dan 

shorof) yang pembahasannya terlalu kompleks. 

2. Minimnya mufrodat. 
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3. Menghafalkan mufrodat yang katanya terlalu banyak. 

 

4. Merangkai kosa kata arab agar menjadi kalimat yang benar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan 

diteliti ada beberapa aspek sebagai berikut : 

1.  Media pembelajaran: Mahasiswa kurang paham dalam 

mengaplikasikan media yang digunakan oleh dosen, serta 

mahasiswa enggan bertanya kepada dosen. 

2.  Penguasaan kosakata: Kurangnya penguasaan kosakata bahasa 

Arab. 

3.  Penggunaan media audio visual: Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap minat belajar bahasa Arab, 

sebab setiap mahasiswa mempunyai faktor yang berbeda seperti 

dalam mendengarkan dan menulis serta menyusun kalimat dengan 

benar. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Dengan latar belakang di atas, jadi ada rumusan masalah yang akan 

dibahas didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana problematika qawaid nahwu yang dihadapi dalam 

pembelajaran bahasa Arab dikalangan Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Di Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 
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2. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi problematika qawaid 

nahwu dalam pembelajaran bahasa Arab Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Di Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman 

Wahid Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 
Menurut rumusan masalah sebagaimana yang tertulis diatas, jadi 

peneliti merumuskan tujuan penelitian seperti berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana problematika qawaid nahwu yang 

dilalui dalam pembelajaran bahasa Arab dikalangan Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri 

K.HAbdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui upaya yang akan diberikan untuk mengatasi 

problematika qawaid nahwu dalam pembelajaran bahasa Arab pada 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di Universitas 

Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

 
Dengan adanya penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti sangat 

berharap dapat menyajikan manfaat baik dari segi aspek teoritis atau 

praktis; 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis, penelitian yang dikerjakan oleh peneliti bisa 

menyajikaan manfaat sebagai sumber data saat menjawab 
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permasalahan yang terjadi didalam pembelajaran. Dalam pembelajaran 

bahas arab lebih khususnya untuk secara hipotesis, penelitian tersebut 

bisa diharapkan agar bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber data 

dalam menjawab apabila kejadian didalam proses pembelajaran. 

Khususnya didalam pembelajaranbahasa Arab 

Tak terlepas dari itu, penelitian ini juga bisa bermanfaat untuk bahan 

acuan dalam menyusun rencana pembelajaran bahasa Arab sesuai 

dengan kurikulum yang ada. Para peneliti juga berpendapat bahwa 

penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam mengatasi 

permasalahan internal didalam pembelajaran bahasa Arab. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini mempunyai kelebihan untuk dosen ialah 

bisameningkatkan kualitas pembelajaran, dapat mengenali kendala- 

kendala dalam pembelajaran bahasa Arab yang ditemui siswa. 

b. Bagi Mahasiswa 

 
Kelebihan penelitian bagi mahasiswa adalah dapat 

meningkatkan semangat dan inspirasi dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang telah dilakukan oleh dosen yang menggunakan metode 

rasa ingin tahu yang berbeda-beda dan diyakini memberikan 

keterlibatan pembelajaran yang penting agar siswa tidak bosan. 
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c. Bagi Peneliti 

 
Kelebihan bagi peneliti adalah dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam memberikan pengajaran dan memberikan 

data tentang bagaimana mengatasi permasalahan yang dialami 

mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran dan dapat dijadikan 

sebagai sumber referensi.
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Problematika Pembelajaran yang dimiliki oleh mahasiswa program 

studi pendidikan bahasa Arab Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Mahasiswa mempunyai problem 

yang berbeda-beda, diantaranya:kurangnya memahami kaidah ke-

bahasa Arab-an terutama nahwu dan shorof serta mufrodat yang 

kata-katanya hampir sama. Problematika bisa berawal dari latar 

belakang sekolah, tetapi pada dasarnya kembali pada mahasiswa itu 

sendiri apabila ia mempunyai ketertarikan terhadap bahasa Arab 

latar belakang sekolahpun tidak berpengaruh bagi setiap mahasiswa 

walaupun mahasiswa tersebut lulusan pesantren sekaligus. 

2 .   Upaya Pembelajaran bahasa Arab bagi mahasiswa pendidikan 

bahasa Arab Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Upaya yang mahasiswa lakukan berbeda-beda, upaya 

yang dilakukan seperti dengan mengikuti kajian-kajian tentang 

nahwu dan shorof ataupun mencari materi mandiri melalui buku, 

jurnal, maupun aplikasi youtuobe dan lainnya. Nah upaya-upaya 

tersebut juga harus didukung ketika belajar didalam kelas harus 

bersemangat, dengan cara mengadakan ice breaking ataupun 
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diselengi permainan yang mengarah ke materi agar mahasiswa 

lebih mudah memahami apa isi dari materi tersebut. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Dosen 

Dosen dalam mengajar bahasa Arab diharapkan lebih mendetail 

lagi dalam menjelaskan materi bahasa Arab seperti kaidah nahwu dan 

shorof sehingga   memudahkan    pemahaman    mahasiswa    yang    

belum mengerti bahasa Arab. 

5.2.2 Bagi Mahasiswa 

 

Bahasa Arab adalah bahasa asing yang sulit untuk dikuasai 

untuk itu dibutuhkan kemauan yang keras dalam belajar bahasa Arab. 

di sini peneliti memberikan saran kepada mahasiswa untuk selalu rajin 

belajar, jangan mudah puas dengan apa yang dipelajari. Terus belajar 

jangan mudah menyerah dan bosan dalam belajar. Belajar itu atas 

kemauan diri sendiri bukan dari paksaan orang lain. Pilihlah teman yang 

sejalan maksudnya adalah teman yang sama-sama memiliki prinsip 

ingin belajar bahasa Arab. Belajar bersama akan memudahkan kita 

untuk menguasai bahasa Arab. 

5.2.3 Untuk Peneliti yang akan datang 

 

Harapan penulis pada penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk penelitian yang akan datang karena dapat menjadi 

acuan dalam penelitian selanjutnya. Sehingga penelitian selanjutnya 

dapat melakukan perbaikan dan dapat melakukan penyempurnaan 
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terhadap penelitian ini dan dapat memberikan manfaat dalam dunia 

pendidikan yang akan datang.
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